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ABSTRAK 

Nesa Khairina (2025) : Profil Kondisi Fisik Atlet Petanque Universitas 

Negeri Padang 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya kondisi fisik 

yang dimiliki oleh atlet petanque Universitas Negeri Padang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan profil kondisi fisik atlet petanque Universitas 

Negeri Padang.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di lapangan petanque FIK UNP Lubuk 

Buaya pada bulan Februari 2025. Subjek penelitian adalah 20 atlet petanque 

Universitas Negeri Padang yang dipilih secara purposive. Instrumen yang 

digunakan meliputi tes kekuatan otot lengan (push-up), koordinasi mata tangan 

(lempar tangkap bola), keseimbangan (stork stand), kelentukan (sit and reach), 

daya tahan (bleep test), serta pengukuran tinggi dan berat badan. Teknik analisis 

data menggunakan analisis deskriptif persentatif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi fisik atlet petanque UNP 

berada pada kategori baik, dengan rincian: 1) kekuatan otot lengan berada pada 

kategori baik, 2) koordinasi mata tangan pada kategori sangat baik, 3) 

keseimbangan berada pada kategori cukup, 4) kelentukan berada pada kategori 

sempurna, 5) daya tahan berada pada kategori fair 

 

Kata Kunci: Profil kondisi fisik, atlet, petanque, Universitas Negeri Padang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Olahraga merupakan bentuk aktivitas yang dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari untuk mendapatkan kebugaran baik jasmani maupun rohani. Olahraga 

juga merupakan kebutuhan setiap manusia karena olahraga sangat penting bagi 

kesehatan. Peran olahraga sangat berguna dalam kehidupan manusia melalui 

olahraga dapat menciptakan masyarakat yang sehat secara jasmani dan rohaninya.  

Olahraga petanque mengandung nilai-nilai filosofi yang mendalam terkait 

kehidupan manusia. Dalam permainan ini, setiap pemain berusaha melempar bola 

sedekat mungkin ke bola sasaran (jack), menggambarkan tujuan hidup manusia 

yang senantiasa berusaha mendekati makna dan arah hidup yang ideal. Proses 

melempar bola bukan sekadar gerakan fisik, melainkan simbol dari usaha, strategi, 

dan kesadaran penuh atas tindakan yang dilakukan. 

Petanque mengajarkan pentingnya ketenangan batin, fokus, dan 

pengendalian diri, karena permainan ini sangat bergantung pada presisi, 

perhitungan, dan sikap sportif. Filosofi dari petanque juga mencerminkan esensi 

keseimbangan antara keberanian dan kesabaran, serta pentingnya menghormati 

lawan, sebagaimana kita harus menghargai perbedaan dalam kehidupan. 

Petanque merupakan salah satu cabang olahraga yang mudah diakses oleh 

semua kalangan. Dengan peralatan yang sederhana dan area permainan yang 

fleksibel, olahraga ini tidak memerlukan infrastruktur mahal atau fisik yang 

ekstrem, sehingga inklusif bagi berbagai usia dan latar belakang sosial. 
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Di Indonesia, petanque mulai berkembang dan mendapat perhatian sebagai 

olahraga rekreasi sekaligus kompetitif. Dukungan dari federasi olahraga, sekolah, 

dan komunitas lokal menunjukkan bahwa petanque memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan partisipasi olahraga masyarakat. Realitas ini menunjukkan bahwa 

petanque dapat menjadi sarana pembinaan karakter, mempererat relasi sosial, dan 

membangun semangat sportivitas serta kerja sama tim. 

Olahraga saat ini menjadi gejala sosial yang terbesar di seluruh dunia. 

Olahraga adalah menjadi sarana rekreasi, pendidikan, prestasi, dan kesehatan. 

Menurut Santika (2020:174),"Olahraga adalah proses sistematis berupa semua 

aktivitas atau upaya yang dapat mendorong pengembangan dan pembinaan 

potensi jasmani dan rohani seseorang". 

Olahraga dapat dijadikan sebagai alat untuk mengharumkan nama bangsa 

di persaingan internasional. Alasannya yaitu menunjukkan bahwa pembinaan 

olahraga sangat penting dan tidak bisa diabaikan karena mempunyai peran yang 

sangat besar dalam mewujudkan cita-cita pembangunan nasional. Selain itu, 

upaya peningkatan prestasi olahraga, perlu dilaksanakan pembinaan olahragawan 

sebisa mungkin melalui pencarian dan pemantauan bakat, pembibitan, pendidikan 

dan pelatihan olahraga prestasi yang didasarkan pada ilmu pengetahuan dan 

teknologi secara lebih efektif serta peningkatan kualitas organisasi olahraga baik 

tingkat pusat maupun tingkat daerah (Wibowo : 2017). 

Olahraga merupakan sebuah aktivitas manusia yang bertujuan untuk 

mencapai kesejahteraan (kesejahteraan jasmani dan kesejahteraan rohani) manusia 

itu sendiri (Maya S dkk, 2018). Secara umum pengertian dari olahraga merupakan 
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suatu rangkaian kegiatan dari keterampilan gerak atau memakai sebuah objek, 

yang telah disusun secara sistematis dan teratur dengan menggunakan suatu 

batasan-batasan aturan tertentu dalam pelaksanaannya (Anggriawan, 2015). 

Keberhasilan pembangunan nasional sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber 

daya manusia. Pembinaan dan pengembangan olahraga merupakan bagian upaya 

peningkatan kualitas manusia di Indonesia. Oleh karena itu, pihak dari pemerintah 

Indonesia wajib memiliki tekad yang kuat untuk memajukan olahraga di 

Indonesia. Tidak banyak olahraga yang sudah lama berada di Indonesia, 

melainkan olahraga-olahraga baru, termasuk cabang olahraga Petanque. 

Meskipun petang termasuk dalam olahraga cabang yang sudah cukup lama, 

namun perkembangannya di Indonesia masih tergolong baru.(SN & Setiawan, 

2020). 

Dalam perkembangan olahraga di Indonesia sejauh ini banyak olahraga-

olahraga terbaru masuk ke Indonesia salah satunya olahraga Petanque. Olahraga 

ini belum lahir lama di Indonesia. Olahraga Petanque merupakan olahraga terbaru 

yang masuk ke Indonesia dan hakikatnya menyerupai olahraga tradisional. Meski 

tergolong olahraga baru di Indonesia olahraga petang termasuk olahraga yang 

sudah punya nama di dunia. Negara-negara yang kuat dan konsisten 

mengembangkan olahraga petanque adalah negara-negara yang pernah dijajah 

oleh Prancis, yang merupakan negara yang melahirkan olahraga Petanque 

tersebut. Olahraga petanque merupakan olahraga tradisional yang berasal dari 

negara Prancis yang sudah berkembang sejak zaman Yunani kuno sekitar abad ke-
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6 SM. Olahraga ini menjadi lebih modern ketika diperkenalkan oleh Jules Boule 

Lenoir pada tahun 1907 di kota L Ciontat, di Provence, di selatan Prancis. 

Olahraga petanque merupakan olahraga permainan melempar bola besi 

mendekati bola kayu (boka). Ukuran lapangan standarnya 4 m × 15 m di tanah 

keras, gravel, batu, dan rumput. Permainan ini muncul pada tahun 1997 di 

Laciatat di Provencal di selatan Prancis. Federasi internasional Petanque di dunia 

di bawah naungan FIPJP (Federation International de Petanque Jeu Provencal) 

sedangkan di bawah Asia di bawah naungan APSBC (Association Petanque And 

Sport Boules Confederation). 

Petanque termasuk olahraga yang masih asing di kalangan masyarakat 

tetapi olahraga ini sudah memiliki organisasi yaitu FOPI (Federasi Olahraga 

Petanque Indonesia) yang didirikan 18 Maret 2011 yang diketuai oleh Caca Isa 

Saleh setelah mendapat tugas dari KONI Sumatera Selatan dan gubernur 

Sumatera Selatan untuk membantu tim Petanque Indonesia dalam menghadapi 

SEA GAMES XXVI di Palembang.  

Souef (2015:20), menyatakan bahwa karakter olahraga petanque  

cenderung membutuhkan akurasi, siapapun yang mau bermain  petanque tidak 

peduli berapa umur, jabatan, jenis kelamin diperbolehkan bermain petanque. 

Menurut Hermawan (2012: 17), berdasarkan tujuan mekanika utamanya 

permainan  petanque  termasuk dalam cabang olahraga yang mempunyai tujuan 

mencapai ketepatan maksimal. Artinya lemparan yang dilakukan harus tepat 

mengenai sasaran tertentu untuk mendapatkan poin kemenangannya. Semua 
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bentuk kegiatan selalu memerlukan dukungan fisik sehingga masalah kemampuan 

fisik merupakan faktor dasar bagi setiap aktivitas manusia, termasuk olahraga.  

Kondisi fisik secara umum dapat diartikan dengan keadaan atau 

kemampuan fisik. Keadaan tersebut bisa meliputi sebelum (kondisi awal), dan 

perasaan setelah mengalami suatu proses latihan. Kondisi fisik ialah keadaan fisik 

dan psikis yang harus dimiliki oleh seorang atlet. Fisik yang bagus akan 

memberikan prestasi yang bagus pula terhadap seorang atlet. Justinus (2011: 17) 

mengemukakan "bahwa persiapan kondisi fisik merupakan suatu hal yang paling 

penting dalam masa persiapan sebuah tim untuk mencapai prestasi yang optimal. 

Melalui latihan fisik, kondisi pemain yang kurang baik akan meningkat. Setelah 

melakukan latihan fisik yang terprogram dengan baik hasil dari latihan fisik 

tersebut dapat dilihat dari peningkatan penampilan seorang pemain yang akhirnya 

berdampak positif pada permainan tim". Begitu pula dalam cabang olahraga 

Petanque. Dalam cabang olahraga petanque juga memiliki beberapa kondisi fisik 

yang perlu diperhatikan yaitu: kekuatan otot lengan, keseimbangan, koordinasi  

mata tangan, kelentukan  dan daya tahan. 

Petanque merupakan olahraga baru di Sumatera Barat khususnya di 

lingkungan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. Olahraga 

Petanque telah melakukan ekspedisi pada "pertemuan ilmiah dari kejuaraan 

LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan) Cup IX Tahun 2019" di 

Universitas Negeri Padang. Kejuaraan ini dilaksanakan pada tanggal 22 s.d 3 

November 2019. Peserta yang mengikuti kejuaraan ini adalah dosen aktif PNS. 

Atlet Petanque FIK UNP  telah mengikuti lomba pekan prestasi mahasiswa 
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Nasional (Olahraga, karya Ilmiah dan Seni) 2021 cabang olahraga Petanque yang 

diadakan oleh Universitas Negeri Semarang yang dilaksanakan pada tanggal 27-

29 Juli 2021. Dalam kejuaraan ini nomor yang dipertandingkan adalah shooting 

dan freestyle. Kejuaraan ini pertama kali diikuti oleh atlet Petanque UNP yang 

dikirim sebanyak 4 orang yaitu 2 putra dan 2 Putri sesuai nomor pertandingan 

masing-masing. Kejuaraan ini secara virtual mengingat bahwa pandemi COVID 

19 belum berakhir. 

Petanque Universitas Negeri Padang telah mengikuti kejuaraan nasional di 

Jakarta yang diadakan di Universitas Negeri Jakarta pada tanggal 9 -10 November 

2021. Setelah kejuaraan nasional, Petanque UNP telah berhasil 

menyelenggarakan kejuaraan wilayah mahasiswa se-Sumatera pertama kali di 

Sumatera Barat yang bertujuan untuk mencari pengalaman dan pengetahuan 

kemampuan atlet Petanque. Pada akhir tahun 2022 Universitas Negeri Padang 

menjadi tuan rumah dalam ajang Pekan Olahraga mahasiswa Nasional yang 

diikuti oleh seluruh universitas yang ada di Indonesia. Pada POMNAS tersebut 

atlet Petanque FIK UNP menyumbangkan dua medali emas pada nomor 

pertandingan triple mix A dan triple mix B.  

Kemudian pada 8-12 Juli 2023 atlet  Petanque Universitas Negeri Padang 

kembali mengikuti IMT-GT VERSITY CARNIVAL di Universitas Syiah Kuala 

Banda Aceh. Pertandingan kali ini merupakan pertandingan mahasiswa 

Internasional 3 Negara yaitu Indonesia, Malaysia dan Thailand, pada event ini 

FIK UNP mengutus empat orang atlet terdiri dari 2 laki-laki dan 2 perempuan 

pada nomor pertandingan beregu, atlet FIK UNP meraih juara 3 yaitu 
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mendapatkan mendali perunggu. Dalam hasil beberapa pertandingan yang telah 

diikuti oleh atlet Petanque UNP dan pengamatan peneliti di sini, penelitian 

melihat ada beberapa kelemahan pada kondisi fisik yang dimiliki atlet saat 

melakukan pertandingan, oleh sebab itu pentingnya kondisi fisik yang dimiliki 

atlet petanque dalam meraih prestasi dan pentingnya pelatih untuk mengetahui 

kondisi fisik yang dimiliki atletnya baik untuk memantau dan menjadikan sebagai 

acuan dalam memilih atlet maka penelitian ini mengetahui “profil kondisi fisik 

atlet petanque Universitas Negeri Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dialami oleh atlet Petanque 

Universitas Negeri Padang jika ditelusuri lebih dalam terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi prestasi atlet. Faktor tersebut adalah belum diketahuinya kondisi 

fisik pada atlet petanque Universitas Negeri Padang yang meliputi:  

1. Kekuatan otot lengan  

2. Koordinasi mata tangan  

3. Keseimbangan  

4. kelentukan  

5. Daya Tahan 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas terlihat bahwa permasalahan 

dalam penelitian ini sangat luas. Oleh sebab itu, penulis menyadari dengan 

keterbatasan kemampuan, waktu, dan tenaga yang dimiliki, maka masalah 
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penelitian ini terbatas kepada "Profil kondisi fisik atlet petanque Universitas 

Negeri Padang" : 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan, yaitu “ Bagaimana Profil kondisi fisik atlet 

petanque Universitas Negeri Padang?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang dicapai 

adalah untuk mengetahui Profil kondisi fisik atlet petanque Universitas Negeri 

Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, pernyataan ini 

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis  

a. Sebagai sumber teoritis bagi sasaran ilmu pengetahuan ilmu keolahragaan 

khususnya petanque. 

b. Sebagai bahan referensi dalam memberikan materi kepada para atlet di 

lingkungan tempat latihan.  

2. Secara praktis  

a. Bagi pelatih.  

Dapat membantu mempermudah proses latihan para atlet 

khususnya dalam mempelajari teknik dasar pada saat melakukan program 

latihan dan dapat meningkatkan serta memperhatikan kondisi fisik para 

atlet.  
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b. Bagi atlet  

Dapat mengetahui sejauh mana kondisi fisik mempengaruhi teknik 

dasar untuk meningkatkan prestasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data terhadap kondisi fisik 

atlet petanque universitas negeri Padang yang terdiri dari 20 orang atlet (5 

putri dan 15 putra) maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kekuatan otot lengan  

Atlet Putri sebagai besar berada pada kategori sempurna dengan 

persentase (60%),dengan simpangan baku(standar deviasi) 4,32 dan rata-

rata 20,2. Sedangkan Atlet putra mayoritas berada pada kategori baik 

(53,33%) dan baik sekali (26,66%),dengan dengan simpangan baku 

(standar deviasi) 6,98 dan rata-rata 29,86. 

2. Koordinasi mata tangan  

Seluruh atlet Putri berada pada kategori sangat baik pada persentase 

(100%),dengan simpangan baku (standar deviasi) 2,94 dan rata-rata 39,2. 

Sedangkan atlet putra sebagian berada pada kategori sangat baik pada 

persentase (93,33%) dan sisanya berada Pada kategori baik persentase 

(6,66%) dengan simpangan baku (standar deviasi) 6,74 dan rata-rata 45,33. 

3. Keseimbangan  

Atlet Putri berada pada kategori baik dengan persentase (60%) dan 

cukup dengan persentase (40%), dengan simpangan baku (standar deviasi) 

2,38 dan rata-rata 16,86. Sedangkan atlet putra seluruhnya berada pada 

kategori cukup dengan persentase (100%), simpangan baku (standar 

deviasi) 1,99 dan rata-rata 22,41. 
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4. Kelentukan  

Seluruh atlet putra dan putri berada pada kategori sempurna dengan 

persentase (100%), simpangan baku (standar deviasi) putri 6,44 dan putra 

6,01 dengan rata-rata Putri 39 dan putra 41. 

5. Daya tahan  

Atlet Putri berada pada kategori Fair dengan persentase (100%), 

simpangan baku (standar deviasi) 0,52 dengan rata-rata 29,92. Sedangkan 

atlet putra sebagian besar berada pada kategori Fair dengan persentase 

(80%), selebihnya berada pada kategori good dengan persentase (13,33%), 

dan very good berada pada persentase (6,66%), simpangan baku (standar 

deviasi) 3,36 dan rata-rata 39,74. 

6. Keseluruhan kondisi fisik putra dan putri  

a) Kondisi fisik Putri  

Kondisi fisik keseluruhan atlet petanque Putri berada pada kategori 

baik dengan persentase (40%), pada kategori sedang dengan presentase 

(40%) dan pada kategori kurang dengan persentase (20%), simpangan 

baku 10,61 dan rata-rata 145,18. 

b) Kondisi fisik putra  

Kondisi fisik keseluruhan atlet petanque putra mayoritas berada pada 

kategori sedang dengan persentase (40%), simpangan baku (standar 

deviasi) 12,10 dan rata-rata 178,35. 
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B. Saran 

1. Bagi Pelatih: 

Dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan evaluasi dan dasar 

dalam menyusun program latihan yang lebih spesifik dan terfokus pada 

peningkatan keseimbangan dan daya tahan atlet. 

2. Bagi Atlet: 

Disarankan agar lebih memperhatikan latihan fisik secara menyeluruh, 

tidak hanya mengandalkan kemampuan teknis saja, terutama latihan 

keseimbangan dan kardiorespirasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Dapat mengembangkan penelitian ini dengan jumlah sampel yang lebih 

besar atau menambahkan variabel psikologis dan teknis untuk 

mendapatkan profil atlet yang lebih lengkap. 

4. Bagi Universitas dan Pihak Terkait: 

Perlu memberikan dukungan fasilitas dan pendampingan rutin melalui tes 

kebugaran untuk menjaga dan meningkatkan performa atlet. 
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